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PRAKATA 

 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Alhamdulillah Ya Allah, atas karunia-

Nya maka penulis dapat menyelasaikan buku Metode Penelitian Kuantitatif 

Bidang Ekonomi Moneter. Buku ini membahas tentang konsep dan beberapa 

kasus penelitian Ilmu Ekonomi khususnya bidang Moneter dengan 

pendekatan Program Aplikasi yang sering dipakai oleh kalangan akedemis 

baik oleh S1, S2 maupun S3.  

Buku Metode Penelitian Kuantitatif Bidang Ekonomi Moneter 

dikembangkan dengan alat aplikasi yang akan membantu mahasiswa dengan 

mudah mengaplikasikan analisis data atas penelitian yang dilakukan. 

Pendekatan aplikasi SPSS dan Eviews untuk mendukung analisis data dengan 

data ordinal dan interval dengan pengembangan model Simultan Regression 

(2SLS), SEM, SUR, ARDL, Panel ARDL. Beberapa gabungan model analisis 

dan aplikasi pendukung menghasilkan ketepatan prediksi dan generalisasi 

asumsi dalam sebuah penelitian.  

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada keluarga dan saudara serta teman-teman yang memberikan 

motivasi dalam penyelesaian buku ini. Terkhusus dan tak akan terlupakan 

saya ucapkan kepada Bapak Alm. Gimun dan Almh. Istri tercinta Dr. E. Ade 

Novalina, S.E., M.Si., atas dukungan moril, ilmu dan do’anya, buku ini dapat 

selesai. Semoga Engkau mengetahui bahwa buku ini sudah selesai dan 

berguna sebagai amal jariyah kita, Aamiin.  

Dan semua pihak yang telah membantu, dan akhirnya kami berharap 

semoga buku ini bisa bermanfaat. Aamiin.  

 

 

 

Medan, Oktober 2023 

 

Penulis 

 

 

Dr. E. Rusiadi, S.E., M.Si., CIQaR, CIQnR, CIMMR 
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BAB 1  

PENELITIAN DAN JENISNYA 
 

BAB ini merupakan pengantar yang harus dipahami sebelum mempelajari 

BAB-BAB selanjutnya. Dalam Bab ini, pertama akan membahas mengenai 

ruang lingkup penelitian. Dalam suatu penelitian masalah menjadii faktor 

paling mendasar mengapa penelitian tersebut dilakukan. Kemudian 

membahas tentang pengertian penelitian, pemahaman penelitian, tujuan 

penelitian, peranan penelitian, persyaratan penelitian yang baik. Pada Sub 

BAB kedua dijelaskan prosedur dan langkah-langkah. Bagian ketiga 

mencakup jenis-jenis penelitian. Bagian keempat proses dalam penelitian.  

 

1.1 MASALAH PENELITIAN  

Kata penelitian atau riset dipergunakan dalam pembicaraan sehari-hari 

untuk melingkup arti yang luas, yang dapat membuat bingung mahasiswa, 

terutama mahasiswa pascasarjana yang harus mempelajari arti kata tersebut 

dengan tanda-tanda atau petunjuk yang jelas untuk membedakan yang satu 

dengan yang lain. Dapat saja, sesuatu yang dulunya dikenali sebagai penelitian 

ternyata bukan, dan beberapa konsep yang salah tentunya harus dibuang dan 

diganti konsep yang benar. Pada dasarnya, manusia selalu ingin tahu dan ini 

mendorong manusia untuk bertanya dan mencari jawaban atas pertanyaan itu. 

Salah satu cara untuk mencari jawaban adalah dengan mengadakan penelitian. 

Cara lain yang lebih mudah, tentunya, adalah dengan bertanya pada seseorang 

atau “bertanya” pada buku, tapi kita tidak selalu dapat mendapat jawaban, atau 

kita mungkin mendapatkan jawaban tapi tidak meyakinkan.  

Penelitian dilakukan dengan alasan utama adalah adanya masalah. 

Masalah merupakan kesenjangan/perbedaan yang seharusnya dengan yang 

terjadi. Masalah terjadi apabila: 

a. Ada hambatan dalam memperoleh tujuan/mencapai sesuatu. 

b. Apabila kenyataan tidak sesuai dengan harapan (tidak sesuainya antara 

das-soein ”kenyataan”dengan das-sollen”seharusnya”. 

c. Das-sein: Kenyataan, realitas empirik, fakta, hasil observasi, bukti 

dilapangan, di lembaga pendidikan. 

d. Das-sollen: Teori, dalil, konsep.......sesuatu yang sifatnya ideal 
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Gambar 1. 1 Timbulnya Masalah dan Penelitian 

 

Menurut Nasution (2006), ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

oleh para calon peneliti dalam mengangkat permasalahan penelitian, antara 

lain: 

a. Apakah masalah itu sesuatu yang baru, menarik serta menimbulkan rasa 

ingin tahu pada calon peneliti ? 

b. Apakah masalah itu sesuai dengan jurusan, kemampuan, dan latar 

belakang pendidikanya? 

c. Apakah dengan metode tertentu dapat dikumpulkan data yang 

diperlukan? 

d. Apakah calon peneliti dapat menanggung segala pembiayaannya? 

e. Apakah penelitian itu mengandung bahaya, ancaman, atau resiko lainya? 

f. Apakah calon peneliti dapat menyelesaikannya dalam waktu yang telah 

tersedia? 

 
 

Gambar 1. 2 Pentingnya Mengangkat Masalah 

 

Selain pertimbangan tersebut di atas, ada beberapa hal yang juga harus 

dipertimbangkan secara ilmiah, apakah penelitian itu memberikan sumbangan 

kepada perkembangan pengetahuan, antara lain: 
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a. Masalah itu hendaknya bertalian dengan konsep-konsep yang pokok. 

b. Masalah itu hendaknya mengembangkan atau memperluas cara-cara 

pengujian suatu teori. 

c. Masalah itu memberi sumbangan kepada pengembangan metodologi 

penelitian dengan menemukan alat, teknik, atau metode baru. 

d. Masalah itu hendaknya memanfaatkan konsep-konsep teori, atau data 

dan teknik-teknik dari disiplin ilmu yang bertalian. 

e. Masalah itu hendaknya dituangkan dalam desain yang cermat dengan 

uraian yang teliti mengenai variabel-variabelnya serta menggunakan 

metode-metode yang paling serasi.   

Untuk memperoleh masalah dalam penelitian, dapat dilaksanalan melalui 

penelusuran beberapa sumber, antara lain: 

 
Gambar 1. 3 Sumber-Sumber Masalah 

 
Untuk dapat menemukan masalah penelitian dari sumber-sumber 

tersebut di atas, perlu adanya dukungan sikap seorang peneliti, yaitu sikap 

mandiri dalam menemukan dan mengolah permasalah penelitian. Memang 

bukan suatu hal yang mudah, akan tetapi bukan hal yang terlalu sulit juga. 

Sikap kemandirian akan dapat dicapai oleh peneliti apabila peneliti bersifat 

aktif dalam mencari dan menemukan masalah. Ada beberapa yang dapat 

dilakukan oleh peneliti akan memiliki sikap yang mandiri, antara lain :  

a. Kepekaaan peneliti dalam menangkap fenomena problematic yang 

terjadi dalam praktek, baik dalam labolatorium maupun fenomena di 

masyarakat. Misalnya : masalah turn over karyawan sangat tinggi, 

masalah kemiskinan menular, masalah kinerja keuangan menurun.  

b. Kesiapan peneliti akan pengetahuan teori dan informasi penelitian-

penelitian terdahulu di bidang ilmu yang ditekuni. Misalnya : perlu 

membaca setidaknya 10 jurnal untuk skripsi, 25 jurnal untuk tesis dan 

lebih dari 50 jurnal untuk disertasi dalam dan luar negeri.  

c. Ketekunan peneliti mengikuti perkembangan mutakhir pada bidang ilmu 

yang ditekuni. Misalnya: mengikuti seminar kosentrasi ekonomi dan 
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bidangnya, mengikuti pelatihan atau workshop program SPSS, Eviews, 

AMOS, Lisrel bagi mahasiswa dan dosen.  

Hal yang yang penting dan perlu dikerhatikan oleh calon peneliti setelah 

menemukan masalah adalah, apakah masalah yang akan diangkat memenuhi 

karakteristik masalah yang baik. Ada beberapa criteria masalah penelitian 

yang baik, antara lain: 

a. Topik atau judul menarik 

b. Pemecahan masalah benar-benar bermanfaat bagi orang-orang dalam 

lapangan pekerjaan atau bidang tertentu. 

c. Masalah harus merupakan hal baru 

d. Masalah harus mengandung rancangan yang lebih komplek. 

e. Harus dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang diinginkan 

f. Tidak bertentangan dengan etika dengan moral 

Pemecahan masalah dapat dilakukan oleh peneliti dengan berbagai 

macam, diantaranya :  

 
Gambar 1. 4 Jenis Pemecahan Masalah 

 

Gambar 1.4 menunjukan cara pemecahan masalah yang salah satunya 

adalah melalui penelitian. Jadi pemecahan masalah tidak semuanya 

merupakan penelitian. Pemecahan masalah dengan dogmatis yaitu 

menerapkan ajaran secara mutlak. Tradisional yaitu pemecahan masalah 

menurut kebiasaan. Intuitif yaitu pemecahan masalah berdasarkan bisikan 

hati. Emosional yaitu pemecahan masalah berdasarkan gejolak perasaan. 

Spekulatif yaitu pemecahan masalah dengan mencoba-coba (trial and error). 

Penelitian yaitu pemecahan masalah dengan mengadakan kajian terencana, 

sistematis, teliti, kritis menggunakan metode ilmiah.  

Jenis masalah dalam suatu penelitian yang biasanya terletak pada bab 

pendahuluan di latar belakang membentuk dua fenomena, yaitu fenomena gap 

dan research gap.  
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Gambar 1. 5 Bentuk Masalah Dalam Penelitian 

 

Pada Gambar 1.5 menunjukan adanya fenomena gap dan research gap 

yang membentuk masalah penelitian. Fenomena gap merupakan masalah yang 

bersumber dari adanya perbedaan antara tujuan dan realisasi, antara 

keinginan/harapan dengan kenyataan, antara seharusnya dengan yang sudah 

terjadi, antara teori dengan masalah di yang terjadi di lapangan (lingkungan). 

Research gap membentuk masalah yang timbul akibat inkonsistensi dari hasil-

hasil penelitian sebelumnya. Research gap memperkuat fenomena gap dalam 

suatu penelitian. Untuk ukuran desertasi, research gap menjadi sumber 

masalah utama atau sumber masalah primer yang menjadi landasan peneliti 

untuk mengkaji suatu masalah.  

 

1.2 KONSEP DAN TUJUAN PENELITIAN 

Kerlinger (1978), mendefinisikan penelitian ilmiah sebagai penelitian 

yang sistematis, terkontrol, empiris dan kritis dari proposisi-proposisi 

hipotesis tentang hubungan-hubungan yang diperkirakan antara  gejala-gejala 

alam. Leedy (1997) menyatak penelitian (riset) adalah proses yang sistematis 

meliputi pengumpulan dan analisis informasi (data) dalam rangka 

meningkatkan pengertian kita tentang fenomena yang kita minati atau menjadi 

perhatian kita. Dane (1990) menyarankan definisi sebagai berikut: Penelitian 

merupakan proses kritis untuk mengajukan pertanyaan dan berupaya untuk 

menjawab pertanyaan tentang fakta dunia.  

Suatu proses penyelidikan secara sistematis yang ditujukan pada 

penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah (Cooper & 

Emory, 1995). Usaha yang secara sadar diarahkan untuk mengetahui atau 

mempelajari fakta-fakta baru dan juga sebagai penyaluran hasrat ingin tahu 

manusia (Suparmoko, 2001). 

Bentuk 

Masalah 

Penelitian 

Fenomena 

Gap 

Research  

Gap 
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Research is “a systematic attempt to provide answers to question”. 

(Tuckman : 1978) Penelitian adalah usaha yang sistematis untuk menemukan 

jawaban ilmiah terhadap sesuatu masalah. Sistematik, karena harus mengikuti 

prosedur dan langkah-langkah sebagai suatu kebulatan prosedur.  

Metode Penelitian adalah: Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.   

Cara ilmiah = didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis.  

a. Rasional = Penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.  

b. Empiris = cara yang digunakan dapat diamati dengan indera manusia.  

c. Sistematis = proses penelitian menggunakan langkah-langkah yang 

bersifat logis.  

 

 
Gambar 1. 6 Konsep Penelitian 

 

Tujuan dan kegunaan tertentu = Setiap penelitian mempunyai tujuan dan 

kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang 

bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.  

a. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data 

yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui.  

b. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk 

membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau 

pengetahuan tertentu,  

c. Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan 

yang telah ada.  

 

 

Cara Ilmiah 

Penelitian 

Sistematis 

 

Empiris 

Rasional 
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Gambar 1. 7 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian bisnis yang bersifat penemuan misalnya, menemukan metode 

penjualan baru (metode tersebut belum pernah ada) yang terbukti efektif dan 

efisien, yaitu dalam waktu singkat barang yang dijual lebih cepat habis. 

Penelitian yang bersifat pembuktian, misalnya membuktikan model penjualan 

yang terbukti efektif di luar negeri, apakah efektif di Indonesia atau tidak. 

Penelitian yang bersifat mengembangkan adalah misalnya mengembangkan 

metode penjualan mengembangkan telah ada sehingga lebih efektif. 

Melalui penelitian, manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum 

data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas 

suatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi 

tahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan 

mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.  

 

Salah Tafsir Definisi Penelitian  

Secara umum, berdasar konsep-konsep yang “salah” tentang penelitian, 

maka perlu digarisbawahi empat pengertian sebagai berikut: 

a. Penelitian bukan hanya mengumpulkan informasi (data). Pernah 

suatu ketika, seorang mahasiswa mengajukan usul (proposal) penelitian 

untuk “meneliti” sudut kemiringan sebuah menara pemancar TV di 

kotanya. Ia mengusulkan untuk menggunakan peralatan canggih dari 

bidang keteknikan untuk mengukur kemiringan menara tersebut. 

Meskipun peralatannya canggih, tetapi yang ia lakukan sebenarnya 

hanyalah suatu survei (pengumpulan data/informasi) saja, yaitu 

mengukur kemiringan menara tersebut, dan survei itu bukan penelitian 

(tapi bagian dari suatu penelitian). Para siswa suatu SD kelas 4 diajak 

gurunya untuk melakukan “penelitian” di perpustakaan. Salah seorang 

siswa mempelajari tentang Columbus dari beberapa buku. Sewaktu 

pulang ke rumah, ia melapor kepada ibunya bahwa ia baru saja 

melakukan penelitian tentang Columbus. Sebenarnya, yang ia lakukan 

hanya sekedar mengumpulkan informasi, bukan penelitian. Mungkin 

gurunya bermaksud untuk mengajarkan keahlian mencari informasi dari 

pustaka (reference skills). 
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b. Penelitian bukan hanya memindahkan fakta dari suatu tempat ke 

tempat lain. Seorang mahasiswa telah menyelesaikan sebuah makalah 

tugas “penelitian” tentang teknik -teknik pembangunan bangunan tinggi 

di Jakarta. Ia telah berhasil mengumpulkan banyak artikel dari suatu 

majalah konstruksi bangunan dan secara sistematis melaporkannya 

dalam makalahnya, dengan disertai teknik acuan yang benar. Ia mengira 

telah melakukan suatu penelitian dan menyusun makalah penelitian. 

Sebenarnya, yang ia lakukan hanyalah: mengumpulkan informasi/data, 

merakit kutipan-kutipan pustaka dengan teknik pengacuan yang benar. 

Untuk disebut sebagai penelitian, yang dikerjakannya kurang satu hal, 

yaitu: interpretasi data. Hal ini dapat dilakukan dengan cara antara lain 

menambahkan misalnya: “Fakta yang terkumpul menunjukkan indikasi 

bahwa faktor x dan y sangat mempengaruhi cara pembangunan bangunan 

tinggi di Jakarta”. Dengan demikian, ia bukan hanya memindahkan 

informasi/data/fakta dari artikel majalah ke makalahnya, tapi juga 

menganalis informasi/data/fakta sehingga ia mampu untuk menyusun 

interpretasi terhadap informasi/data/fakta yang terkumpul tersebut. 

c. Penelitian bukan hanya membongkar-bongkar mencari informasi. 

Seorang Menteri menyuruh stafnya untuk memilihkan empat buah 

kotamadya (di wilayah Indonesia bagian timur) yang memenuhi beberapa 

kriteria untuk diberi bantuan pembangunan prasarana dasar perkotaan. 

Stafnya tersebut berpikir bahwa ia harus melakukan “penelitian”. Ia 

kemudian pergi ke Kantor Statistik, membongkar arsip/dokumen statistik 

kotamadya -kotamadya yang ada di wilayah IBT tersebut. Dengan 

membandingkan data statistik yang terkumpul dengan kriteria yang 

diberi oleh Menteri, ia berhasil memilih empat kotamadya yang paling 

memenuhi kriteria-kriteria tersebut. Staf tersebut melaporkan hasil 

“penelitiannya” ke Menteri. Sebenarnya yang dilakukan oleh staf 

tersebut hanyalah mencari data (data searching, rummaging) dan 

mencocokknnya (matching) dengan kriteria , dan itu bukan penelitian. 

d. Penelitian bukan suatu kata besar untuk menarik perhatian. Kata 

“…penelitian” sering dipakai oleh surat kabar, majalah populer, dan iklan 

untuk menarik perhatian (“mendramatisir”). Misalnya, berita di surat 

kabar: “Presiden akan melakukan penelitian terhadap Pangdam yang 

ingin ‘mreteli’ kekuasaan Presiden”. Contoh lain: berita “Semua anggota 

DPRD tidak perlu lagi menjalani penelitian khusus (litsus)”. Contoh lain 

lagi: “Produk ini merupakan hasil penelitian bertahun-tahun” (padahal 

hanya dirubah sedikit formulanya dan namanya diganti agar konsumen 

tidak bosan). 
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Tujuan Penelitian  

Seperti dijelaskan di atas, penelitian berkaitan dengan pertanyaan atau 

keinginan tahu manusia (yang tidak ada hentinya) dan upaya (terus menerus) 

untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dengan 

demikian, tujuan terujung suatu penelitian adalah untuk merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan dan menemukan jawaban-jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian tersebut. Tujuan dapat beranak cabang yang mendorong 

penelitian lebih lanjut. Tidak satu orangpun mampu mengajukan semua 

pertanyaan, dan demikian pula tak seorangpun sanggup menemukan semua 

jawaban bahkan hanya untuk satu pertanyaan saja. Maka, kita perlu 

membatasi upaya kita dengan cara membatasi tujuan penelitian. Terdapat 

bermacam tujuan penelitian, dipandang dari usaha untuk membatasi ini, yaitu: 

a. Eksplorasi (exploration) 

b. Deskripsi (description) 

c. Prediksi (prediction) 

d. Eksplanasi (explanation) dan 

e. Aksi (action). 

Penjelasan untuk tiap macam tujuan diberikan di bawah ini. Tapi perlu 

kita ingat bahwa penentuan tujuan, salah satunya, dipengaruhi oleh kemajuan 

ilmu pengethaun yang terkait dengan permasalahan yang kita hadapi (“state 

of the art”). Misal, bila masih “samar-samar”, maka kita perlu bertujuan untuk 

menjelajahi (eksplorasi) dulu. Bila sudah pernah dijelajahi dengan cukup, 

maka kita coba terangkan (deskripsikan) lebih lanjut.  

a. Eksplorasi 

Seperti disebutkan di atas, bila kita ingin menjelajahi (mengeksplorasi) 

suatu topik (permasalahan), atau untuk mulai memahami suatu topik, maka 

kita lakukan penelitian eksplorasi. Penelitian eksplorasi (menjelajah) 

berkaitan dengan upaya untuk menentukan apakah suatu fenomena ada atau 

tidak. Penelitian yang mempunyai tujuan seperti ini dipakai untuk menjawab 

bentuk pertanyaan “Apakah X ada/terjadi?”. Contoh penelitian sederhana 

(dalam ilmu sosial): Apakah laki-laki atau wanita mempunyai kecenderungan 

duduk di bagian depan kelas atau tidak? Bila salah satu pihak atau keduanya 

mempunyai kecenderungan itu, maka kita mendapati suatu fenomena (yang 

mendorong penelitian lebih lanjut). Penelitian eksplorasi dapat juga sangat 

kompleks. 

Umumnya, peneliti memilih tujuan eksplorasi karena tiga macam 

maksud, yaitu: (a) Memuaskan keingintahuan awal dan nantinya ingin lebih 

memahami, (b) Menguji kelayakan dalam melakukan penelitian/studi yang 

lebih mendalam nantinya, dan (c) Mengembangkan metode yang akan dipakai 

dalam penelitian yang lebih mendalam. Hasil penelitian eksplorasi, karena 
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merupakan penelitian penjelajahan, maka sering dianggap tidak memuaskan. 

Kekurang-puasan terhadap hasil penelitian ini umumnya terkait dengan 

masalah sampling (representativeness)—menurut Babbie 1989. Tapi perlu 

kita sadari bahwa penjelajahan memang berarti “pembukaan jalan”, sehingga 

setelah “pintu terbuka lebar-lebar” maka diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam dan terfokus pada sebagian dari “ruang di balik pintu yang telah 

terbuka” tadi. 

b. Deskripsi  

Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih 

rinci atau membedakannya dengan fenomena yang lain. Sebagai contoh, 

meneruskan contoh pada bahasan penelitian eksplorasi di atas, yaitu misal: 

ternyata wanita lebih cenderung duduk di bagian depan kelas daripada laki-

laki, maka penelitian lebih lanjut untuk lebih memerinci: misalnya, apa batas 

atau pengertian yang lebih tegas tentang “bagian depan kelas”? Apakah duduk 

di muka tersebut berkaitan dengan macam mata pelajaran? tingkat 

kemenarikan guru yang mengajar? ukuran kelas? Penelitian deskriptif 

menangkap ciri khas suatu obyek, seseorang, atau suatu kejadian pada waktu 

data dikumpulkan, dan ciri khas tersebut mungkin berubah dengan 

perkembangan waktu. Tapi hal ini bukan berarti hasil penelitian waktu lalu 

tidak berguna, dari hasil-hasil tersebut kita dapat melihat perkembangan 

perubahan suatu fenomena dari masa ke masa. 

c. Prediksi 

Penelitian prediksi berupaya mengidentifikasi hubungan (keterkaitan) 

yang memungkinkan kita berspekulasi (menghitung) tentang sesuatu hal (X) 

dengan mengetahui (berdasar) hal yang lain (Y). Prediksi sering kita pakai 

sehari-hari, misalnya dalam menerima mahasiswa baru, kita gunakan skor 

minimal tertentu yang artinya dengan skor tersebut, mahasiswa mempunyai 

kemungkinan besar untuk berhasil dalam studinya (prediksi hubungan antara 

skor ujian masuk dengan tingkat keberhasilan studi nantinya).  

d. Eksplanasi 

Penelitian eksplanasi mengkaji hubungan sebab-akibat diantara dua 

fenomena atau lebih. Penelitian seperti ini dipakai untuk menentukan apakah 

suatu eksplanasi (keterkaitan sebab-akibat) valid atau tidak, atau menentukan 

mana yang lebih valid diantara dua (atau lebih) eksplanasi yang saling 

bersaing. Penelitian eksplanasi (menerangkan) juga dapat bertujuan 

menjelaskan, misalnya, “mengapa” suatu kota tipe tertentu mempunyai 

tingkat kejahatan lebih tinggi dari kota-kota tipe lainnya. Catatan: dalam 

penelitian deskriptif hanya dijelaskan bahwa tingkat kejahatan di kota tipe 

tersebut berbeda dengan di kota-kota tipe lainnya, tapi tidak dijelaskan 

“mengapa” (hubungan sebab-akibat) hal tersebut terjadi.  
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e. Aksi 

Penelitian aksi (tindakan) dapat meneruskan salah satu tujuan di atas 

dengan penetapan persyaratan untuk menemukan solusi dengan bertindak 

sesuatu. Penelitian ini umumnya dilakukan dengan eksperimen tidakan dan 

mengamati hasilnya; berdasar hasil tersebut disusun persyaratan solusi. Misal, 

diketahui fenomena bahwa meskipun suhu udara luar sudah lebih dingin dari 

suhu ruang, orang tetap memakai AC (tidak mematikannya). Dalam 

eksperimen penelitian tindakan dibuat berbagai alat bantu mengingatkan 

orang bahwa udara luar sudah lebih dingin dari udara dalam. Ternyata dari 

beberapa alat bantu, ada satu yang paling dapat diterima. Dari temuan itu 

disusun persyaratan solusi terhadap fenomena di atas. 

Peranan Penelitian  

a. Pemecahan Masalah : meningkatkan kemampuan untuk 

menginterpretasikan fenomena-fenomena dari suatu masalah yang 

kompleks dan kait mengkait; 

b. Memberikan jawaban atas pertanyaan dalam bidang yang diajukan : 

meningkatkan kemampuan untuk menjelaskan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena dari masalah tersebut; 

c. Mendapatkan pengetahuan / ilmu baru :  

Persyaratan Penelitian : 

1. Mengikuti konsep ilmiah  

2. Sistematis  : Memiliki pola tertentu  

3. Terencana : adanya proses yang terintegrasi 

Penelitian dikatakan baik bila : 

a. Purposiveness    : Tujuan yang jelas; 

b. Exactitude     :  Dilakukan dengan hati-hati, cermat, teliti; 

c. Testability     : Dapat diuji atau dikaji; 

d. Replicability     : Dapat diulang oleh peneliti lain; 

e. Precision and Confidence: Memiliki ketepatan dan keyakinan jika 

dihubungkan dengan populasi atau sampel; 

f. Objectivity     : Bersifat objektif; 

g. Generalization    :  Berlaku umum; 

h. Parismony     : Hemat, tidak berlebihan; 

i. Consistency       : data atau ungkapan yang digunakan harus 

selalu sama bagi kata atau ungkapan yang memiliki arti sama; 

j. Coherency        : Terdapat hubungan yang saling menjalin 

antara satu bagian dengan bagian lainnya.  
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Garis besar : 

a. Pembuatan rancangan 

b. Pelaksanaan penelitian 

c. Pembuatan laporan penelitian  

Bagan arus kegiatan penelitian 

a. Memilih Masalah; memerlukan kepekaan 

b. Studi Pendahuluan; studi eksploratoris, mencari informasi; 

c. Merumuskan Masalah; jelas, dari mana harus mulai, ke mana harus pergi 

dan dengan apa 

d. Merumuskan anggapan dasar; sebagai tempat berpijak, (hipotesis); 

e. Memilih pendekatan; metode atau cara penelitian, jenis / tipe penelitian : 

sangat emenentukan variabel apa, objeknya apa, subjeknya apa, sumber 

datanya di mana; 

f. Menentukan variabel dan Sumber data; Apa yang akan diteliti? Data 

diperoleh dari mana? 

g. Menentukan dan menyusun instrumen; apa jenis data, dari mana 

diperoleh? Observasi, interview, kuesioner? 

h. Mengumpulkan data; dari mana, dengan cara apa? 

i. Analisis data; memerlukan ketekunan dan pengertian terhadap data. Apa 

jenis data akan menentukan teknis analisisnya 

j. Menarik kesimpulan; memerlukan kejujuran, apakah hipotesis terbukti? 

k. Menyusun laporan; memerlukan penguasaan bahasa yang baik dan benar. 

 

1.3 JENIS-JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut: Tujuan, pendekatan, 

tingkat eksplanasi, dan analisis & jenis data.  

1. Penelitian Menurut Tujuan  

a. Penelitian Terapan adalah penelitian yang diarahkan untuk 

mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah.  

b. Penelitian Murni/Dasar adalah penelitian yang dilakukan 

diarahkan sekedar untuk memahami masalah dalam organisasi 

secara mendalam (tanpa ingin menerapkan hasilnya). Penelitian 

dasar bertujuan untuk mengembangkan teori dan tidak 

memperhatikan kegunaan yang langsung bersifat praktis. Jadi 

penelitian murni/dasar berkenaan dengan penemuan dan 

pengembangan ilmu.  
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2. Penelitian Menurut Metode 

a. Penelitian Survey  

Penelitian yang dilakukan pada popolasi besar maupun kecil, tetapi 

data yangdipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosilogis maupun 

psikologis.  

b. Penelitian Ex Post Facto  

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi yang kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.  

c. Penelitian Eksperimen  

Yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol 

secara ketat. Variabel independennya dimanipulasi oleh peneliti.  

d. Penelitian Naturalistic  

Metode penelitian ini sering disebut dengan metode kualitatif, yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek alami (sebagai lawannya) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Contoh : Sesaji terhadap keberhasilan bisnis.  

e. Policy Reserach  

Yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan pada, atau analisis 

terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar, sehingga 

temuannya dapat direkomendasikan kepada pembuat keputusan 

untuk bertinak secara praktis dalam menyelesaikan masalah.  

f. Action Research  

Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

metode kerja yang paling efisien, sehingga biaya produksi dapat 

ditekan dan produktifitas lembaga dapat meningkat. Tujuan utama 

penelitian ini adalah mengubah: 1) situasi, 2) perilaku, 3) organisasi 

termasuk struktur mekanisme kerja, iklim kerja, dan pranata.  

g. Penelitian Evaluasi  

Merupakan bagian dari proses pembuatan keputusan, yaitu untuk 

membandingkan suatu kejadian, kegiatan dan produk dengan 

standar dan program yang telah ditetapkan.  

h. Penelitian Sejarah  

Berkenaan dengan analisis yang logis terhadap kejadian-kejadian 

yang berlangsung di masa lalu. Sumber datanya bisa primer, yaitu 

orang yang terlibat langsung dalam kejadian itu, atau sumber-

sumber dokumentasi yang berkenaan dengan kejadian itu. Tujuan 
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penelitian sejarah adalah untuk merekonstruksi kejadian-kejadian 

masa lampau secara sistematis dan obyektif, melalui pengumpulan, 

evaluasi, verifikasi, dan sintesa data diperoleh, sehingga ditetapkan 

fakta-fakta untuk membuat suatu kesimpulan.  

 
3. Penelitian Menurut Tingkat Eksplanasi  

Tingkat eksplanasi adalah tingkat penjelasan. Jadi penelitian menurut 

tingkat eksplanasi adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan 

variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain.  

a. Penelitian Deskriptif  

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau penghubungan dengan variabel yang lain.  

b. Penelitian Komparatif  

Adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Variabelnya 

masih sama dengan penelitian varabel mandiri tetapi untuk sample yang 

lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda.  

c. Penelitian Asosiatif/Korelasional/Kuantitatif/Hubungan/Pengaruh 

Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun 

suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala.  

 

4. Penelitian Menurut Jenis Data dan Analisis  

Jenis data dan analisisnya dalam penelitian dapat dikelompokkan 

menjadi dua hal utama yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Data kuantitatif 

adalah data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (scoring).  

 

Tabel 1. 1 Jenis Penelitian 

Tujuan Metode 
Tingkat 

eksplanasi 

Analisis dan jenis 

data 

a. Murni 

b. Terapan 

a. Survey  

b. Ex. Post Facto  

c. Eksperimen  

d. Naturalistik  

e. Policy Research  

f. Action Research  

a. Deskriptif  

b. Komparatif  

c. Asosiatif  

 

a. Kuantitatif  

b. Kualitatif  

c. Gabungan  
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g. Evaluasi  

h. Sejarah 

 

Tabel 1. 2 Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

No. Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif 

1. Kejelasan Unsur: 

Tujuan, pendekatan, subjek, 

sampel, 

Sumber data sudah mantap, 

rinci sejak awal 

 

Subjek sampel, sumber data tidak 

mantap 

Dan rinci, masih fleksibel, timbul 

dan berkembangnya sambil jalan 

2. Langkah penelitian: 

Segala sesuatu direncanakan 

sampai  

Matang ketika persiapan 

disusun 

 

Baru diketahui denagn mantap dan 

jelas setelah penelitian selesai 

3. Hipotesis (Jika memang 

perlu) 

a. Mengajukan hipotesis 

yang akan diuji dalam 

penelitian; 

b. Hipotesis menentukan 

hasil yang diramalkan--- 

a priori 

 

 

Tidak mengemukakan hipotesis 

sebelumnya, tetapi dapat lahir 

selama penelitian berlangsung--- 

tentatif 

Hasil penelitian terbuka 

4. Desain: 

Dalam disain jelas langkah-

langkah penelitian dan hasil 

yang diharapkan 

 

Desain penelitiannya fleksibel 

dengan langkah dan hasil yang 

tidak dapat dipastikan sebelumnya; 

5. Pengumpulan data: 

Kegiatan dalam 

pengumpulan data 

memungkinkan untuk 

diwakilkan 

 

Kegiatan pengumpulan data selalu 

harus dilakukan sendiri oleh 

peneliti. 

6. Analisis data: 

Dilakukan sesudah semua 

data terkumpul. 

 

Dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data 
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1.4 PROSES PENELITIAN 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, suatu keinginan untuk 

memecahkan masalah harus dilakukan dengan suatu proses secara sistematis. 

Oleh karena itu, proses secara sistematis tersebut diharapkan memiliki makna 

dan sebagai penuntun suatu penelitian dapat diawali dan diakhiri dengan tepat. 

Proses penelitian memiliki tahap sebagai berikut :  

 
Gambar 1. 8 Proses Penelitian 

 
1. Mengidentifikasi dan Merumuskan Suatu Masalah 

Identifikasi masalah dalam peneliti sebagai langkah awal atau tahap 

pertama dalam melakukan penelitian, yaitu merumuskan masalah yang akan 

diteliti. Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian, 

karena semua jalannya penelitian akan dituntun oleh perumusan masalah. 

Tanpa perumusan masalah yang jelas, maka peneliti akan kehilangan arah 

dalam melakukan penelitian. Identifikasi beberapa masalah akan 

memunculkan suatu rumusan masalah, bahkan sebelumnya dilakukan dengan 

pembatasan masalah.  

Contoh Kasus Manajemen : Masalah kinerja pegawai, identifikasi 

masalah diperoleh dari fenomena atau beberapa kasus yang terjadi di 

lapangan, seperti pegawai sering menghadapi masalah dalam bekerja, 

pegawai kesulitan memecahkan masalah dalam bekerja, pegawai sulit 

mencapai standar kerja yang ditentukan atasan, pegawai kurang mampu 

memahami job description yang diberikan atasan, beban kerja pegawai yang 

sangat besar, turunnya motivasi kerja pegawai. Identifikasi masalah tersebut 

dapat dibatasi dan kemudian dirumuskan dalam suatu rumusan masalah yang 
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berupa pertanyaan, seperti : Apakah masalah yang dihadapi pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai?, apakah beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai ?, apakah motivasi pegawai berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai ?. Banyaknya identifikasi dan pembatasan masalah dapat 

disesuaikan dengan keinginan penulis.  

Contoh Kasus Akuntansi : Masalah kinerja sistem informasi akuntansi, 

identifikasi masalah diperoleh dari fenomena atau beberapa kasus yang terjadi 

di lapangan, seperti masih sulitnya pengguna informasi untuk mengkases dan 

melaksanakan perangkat informasi, masih kurangnya akses dan keterlibatan 

pemakai dalam proses pengembangan sistem, masih kurangnya dukungan 

pengembangan sistem informasi akuntansi, masih kurangnya kemampuan 

teknik personal dalam memakai sistem informasi, faktor ukuran organisasi 

masih kurang mendukung, formalisasi pengembangan Sistem Informasi 

kurang didukung dengan manajemen puncak. Identifikasi masalah tersebut 

dapat dibatasi dan kemudian dirumuskan dalam suatu rumusan masalah yang 

berupa pertanyaan, seperti : Apakah kemudahan penggunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi?, Apakah 

akses dan keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi ?, Apakah dukungan pengembangan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi?.  Banyaknya 

identifikasi dan pembatasan masalah dapat disesuaikan dengan keinginan 

penulis.  

Contoh Kasus Ekonomi Pembangunan: Masalah kemiskinan, 

identifikasi masalah diperoleh dari fenomena atau beberapa kasus yang terjadi 

di lapangan, seperti tingkat pendidikan rata-rata masyarakat masih rendah, 

tingkat kesehatan masyarakat masih kurang baik, pengeluaran pemerintah 

untuk sektor infrastruktur kurang mendukung, pendapatan perkapita 

masyarakat masih rendah, distribusi pendapatan masyarakat masih belum 

merata, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan masih sulit dan inflasi yang 

tinggi. Identifikasi masalah tersebut dapat dibatasi dan kemudian dirumuskan 

dalam suatu rumusan masalah yang berupa pertanyaan, seperti : Apakah 

tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh terhadap kemiskinan ?, Apakah 

pendapatan perkapita masyarakat masyarakat berpengaruh terhadap 

kemiskinan ?, Apakah tingkat pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur 

berpengaruh terhadap kemiskinan ?, Banyaknya identifikasi dan pembatasan 

masalah dapat disesuaikan dengan keinginan penulis.  

b. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk mendekatkan penulis dengan 

fenomena masalah yang terjadi di lapangan (organisasi swasta, masyarakat, 

organisasi pemerintahan). Studi pendahuluan memungkinkan seorang peneliti 
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mampu secara akurat menetapkan masalah yang dihadapi dan digunakan 

sebagai dasar menentukan variabel apa saja yang akan diteliti.  

c. Perumusan Hipotesis  

Perumusan hipotesis sangat perlu dalam suatu penelitian. Sebelum 

merumuskan hipotesis sebaiknya peneliti menetapkan kerangka konseptual, 

kerangka pemikiran atau kerangka alur pikir seorang penulis. Kerangka 

konseptual menghubungkan beberapa variabel, dengan dasar teori yang ada di 

bab teoritis.  

Hipotesa merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti. 

Perumusan hipotesa biasanya dibagai menjadi tiga tahapan: pertama, tentukan 

hipotesa penelitian yang didasari oleh asumsi penulis terhadap hubungan 

variabel yang sedang diteliti. Kedua, tentukan hipotesa operasional yang 

terdiri dari Hipotesa 0 (H0) dan Hipotesa a (Ha). H0 bersifat netral/penolakan 

dan Ha bersifat tidak netral/penerimaan. Perlu diketahui bahwa tidak semua 

penelitian memerlukan hipotesa, seperti misalnya penelitian deskriptif. 

Hipotesis harus disesuaikan dengan rumusan masalah, sebaiknya jika rumusan 

masalah terdapat 3 (tiga), maka hipotesis dalam penelitian juga 3 (tiga), karena 

hipotesis secara sinkron sebagai jawaban atas pertanyaan yang telah 

dirumuskan sebelumnya.  

Contoh : Rumusan masalah berbunyi apakah beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai ?, maka hipotesis harus menjawab “motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”. Rumusan 

masalah “apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai”. 

Hipotesis “beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

d. Studi Literature 

Pada tahapan ini peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian 

pustaka, yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk 

mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Teori 

merupakan pijakan bagi peneliti untuk memahami persoalan yang diteliti 

dengan benar dan sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah. 

e. Mengidentifikasi dan Menamai Variabel 

Melakukan identifikasi dan menamai variabel merupakan salah satu 

tahapan yang penting karena hanya dengan mengenal variabel yang sedang 

diteliti seorang peneliti dapat memahami hubungan dan makna variabel-

variabel yang sedang diteliti. 

f. Membuat Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel 

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan 
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proses pengukuran variabel-variabel tersebut. Definisi operasional 

memungkinan sebuah konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang 

operasional sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran. 

g. Memanipulasi dan Mengontrol Variabel 

Yang dimaksud dengan memanipulasi variabel ialah memberikan suatu 

perlakuan pada variabel bebas dengan tujuan peneliti dapat melihat efeknya 

bagi variabel tergantung atau variabel yang dipengaruhinya. Sedang yang 

dimaksud dengan mengontrol variabel ialah melakukan kontrol terhadap 

variabeltertentu dalam penelitian agar variabel tersebut tidak mengganggu 

hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung. 

h. Menyusun Desain Penelitian 

Apa yang dimaksud dengan menyusun desain penelitian? Desain 

penelitian khususnya dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif merupakan alat dalam penelitian dimana seorang peneliti 

tergantung dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian yang 

sedang dilakukan. Desain penelitian bagaikan alat penuntun bagi peneliti 

dalam melakukan proses penentuan instrumen pengambilan data, penentuan 

sample, koleksi data dan analisanya. Tanpa desain yang baik maka penelitian 

yang dilakukan akan tidak mempunyai validitas yang tinggi. 

i. Mengidentifikasi dan Menyusun Alat Observasi dan Pengukuran 

Yang dimaksud pada bagian ini ialah tahap dimana seorang peneliti harus 

melakukan identifikasi alat apa yang sesuai untuk mengambil data dalam 

hubungannya dengan tujuan penelitannya. Pada penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif biasanya peneliti menggunakan kuesioner, khususnya 

dalam penelitian-penelitian jenis Ex Post Facto. 

j. Membuat Kuesioner dan Jadwal Interview 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, kuesioner 

merupakan salah satu alat yang penting untuk pengambilan data; oleh karena 

itu, peneliti harus dapat membuat kuesioner dengan baik. Cara membuat 

kuesioner dapat dibagi dua, yaitu dari sisi format pertanyaan dan model 

jawaban. Disamping kuesioner, alat pengambilan data juga dapat dilakukan 

dengan interview. Cara-cara melakukan interview diatur secara sistematis 

agar dapat memperoleh informasi dan/atau data yang berkualitas dan sesuai 

dengan yang diinginkan oleh peneliti. 

k. Melakukan Analisa Statistik 

Salah satu cirri yang menonjol dalam penelitian yang menggunanakan 

pendekatan kuantitatif ialah adanya analisa statistik. Analisa statistik 

digunakan untuk membantu peneliti mengetahui makna hubungan antar 

variabel. Sampai saat ini, analisa statistik merupakan satu-satunya alat yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk menghitung besarnya 
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hubungan antar variabel, untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tergantung, untuk melihat besarnya pesentase atau rata-rata 

besarnya suatu variabel yang kita ukur. 

l. Menggunakan Komputer untuk Analisa Data 

Dengan berkembangnya teknologi komputer yang semakin canggih dan 

dituntutnya melakukan penelitian secara lebih cepat serta kemungkinan 

besarnya jumlah data, maka seorang peneliti memerlukan bantuan komputer 

untuk melakukan analisa data. Banyak perangkat lunak yang telah 

dikembangkan untuk membantu peneliti dalam melakukan analisa data, baik 

yang bersifat pengelohan data maupun analisanya. Salah satu program yang 

popular ialah program SPSS, Eviews, Amos, Lisrel, PSPP. 

m. Menulis Laporan Hasil Penelitian 

Tahap terakhir dalam penelitian ialah membuat laporan mengenai hasil 

penelitian secara tertulis. Laporan secara tertulis perlu dibuat agar peneliti 

dapat mengkomunkasikan hasil penelitiannya kepada para pembaca atau 

penyandang dana. Laporan hasil penelitian pada jenjang D3 disebut Tugas 

Akhir, jenjang S1 disebut skripsi, jenjang S2 disebut Tesis dan pada jenjang 

S3 disebut Disertasi.  
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